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Abstrak


Judul penelitian ini adalah pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang. Perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang yang menjadi objek penelitian ini merupakan perpustakaan yang mempunyai fasilitas internet sebagai salah satu fasilitasnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. Jumlah populasi 1199 orang. Sampel yang diambil berjumlah 93 responden, pengambilan datanya dengan menggunakan teknik proportionate stratified sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan progam SPSS versi 17.0. Indikator yang saya ambil yaitu: internet bermanfaat sebagai media informasi, internet bermanfaat sebagai media komunikasi, internet bermanfaat sebagai media belajar, internet bermanfaat sebagai media hiburan, internet bermanfaat sebagai media bisnis/perdagangan. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa internet di perpustakaan bermanfaat sebagai media informasi sebesar 47,6%, internet bermanfaat sebagai media komunikasi sebesar 31,7%, internet bermanfaat sebagai media belajar sebesar 48,7%, internet bermanfaat sebagai media hiburan sebesar 54,6%, dan internet bermanfaat sebagai media bisnis/perdagangan sebesar 15,3%. Oleh karena itu, peneliti mengambil kesimpulan bahwa pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan SMA Negeri 6 kurang maksimal penggunaannya. Hal ini dibuktikan dengan persentase keseluruhan pemanfaatan internet oleh siswa sebesar 39,58%.
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1. Pendahuluan

Saat ini kita hidup dalam era globalisasi yang menggunakan kecanggihan dalam segala aktifitas, dan dengan kecanggihan tersebut manusia dapat melakukan segala sesuatu secara praktis. Salah satunya adalah penggunaan internet yang semakin merajalela. Karena di dalam internet kita dapat dengan mudah menemukan segala informasi yang kita butuhkan serta tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan informasi tersebut. Internet merupakan sekumpulan jaringan yang terhubung satu dengan lainnya, di mana jaringan menyediakan sambungan menuju global informasi (Oetomo,dkk 2007: 118). Sehingga melalui internet tersebut siapapun dapat mengikuti perkembangan informasi yang luas dengan cepat.
Menyebut kata informasi, pasti berhubungan dengan tempat tersedianya informasi, salah satunya adalah perpustakaan. Perpustakaan tentunya menyimpan koleksi diantaranya adalah buku yang berisi berbagai informasi. Menurut Yusup (2009: 364) perpustakaan  merupakan pusat penyediaan informasi yang multifungsi sehingga ia dikenal dengan fungsinya yang sanggup melayani beragam informasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat secara luas. Sedangkan Suwarno (2007: 40) mengatakan bahwa perpustakaan merupakan suatu satuan kerja organisasi, badan atau lembaga. Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan bagian dari organisasi di atasnya yang lebih besar.
Salah satu peranan perpustakaan adalah membantu mencerdaskan kehidupan bangsa, yang di wujudkan melalui perpustakaan sekolah. Dengan adanya perpustakaan sekolah maka diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan informasi siswanya dan mampu meningkatkan taraf pendidikan di Indonesia.
Melalui tugas yang menjadi salah satu tanggung jawab perpustakaan sekolah yaitu untuk membantu meningkatkan taraf pendidikan siswa-siswi Indonesia maka perpustakaan sekolah harus senantiasa meningkatkan fasilitasnya. Sedangkan di era globalisasi ini, perpustakaan juga dituntut untuk meningkatkan fasilitasnya dengan cara mengikuti perkembangan teknologi informasi. Oleh karena itulah perpustakaan sekolah saat ini menyediakan
fasilitas yang berhubungan dengan teknologi informasi yaitu internet. Karena melalui program internet kita dapat mengakses informasi di mana pun di dunia ini yang telah terhubung dalam sistem jaringan yang dimaksud. Kita dapat melihat informasi apa saja yang ada di suatu perpustakaan tertentu, dan jika cocok, kita pun dapat mengambilnya melalui komputer kita. Kita dapat menelusuri atau melayani diri kita sendiri dalam mencari informasi melalui internet dan tak terbatas, kapan pun dan di mana pun kita menggunakan internet (Abraham dalam Yusup, 2009: 469).
Maka dengan tersedianya fasilitas internet dalam perpustakaan akan semakin memuaskan pemustakanya. Karena dengan adanya fasilitas internet maka pemustaka dapat memperoleh informasi yang ada di luar perpustakaan, meskipun ia sedang berada di perpustakaan. Selain itu, pemustaka juga akan mendapatkan informasi yang ia cari dengan lebih cepat tanpa mencari-cari koleksi di perpustakaan.
Dengan demikian, maka kebutuhan pemustaka akan dapat terpenuhi secara mudah dan cepat melalui fasilitas internet yang disediakan di perpustakaan. Apabila kebutuhan pemustaka terpenuhi, maka kemungkinan bahwa pemustaka akan datang kembali ke perpustakaan tersebut akan semakin tinggi dengan kesadaran bahwa ia selalu membutuhkan informasi. Oleh karena itu, pemanfaatan internet di perpustakaan mungkin dapat dimaksimalkan oleh pemustakanya untuk memenuhi kebutuhan informasi. Hal ini diperkirakan juga terjadi di salah satu SMA Negeri di Semarang, yaitu SMA Negeri 6 Semarang. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 6 Semarang adalah karena perpustakaan di sekolah ini pernah memiliki prestasi sampai tingkat Provinsi yaitu Juara 1 Lomba Perpustakaan SMA/MA/SMK di tahun 2007.
Saat ini di Perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang sudah menyediakan internet sebagai salah satu fasilitasnya, sehingga siswa-siswi yang datang ke perpustakaan tersebut dapat menikmati internet. Beberapa siswa datang
mengunjungi perpustakaan saat jam kosong ataupun jam istirahat untuk menikmati internet yang disediakan. Fasilitas tersebut disediakan dengan beberapa perangkat komputer beserta dengan CPU (Central Processing Unit) dan keyboardnya. Sehingga setiap siswa yang datang dapat menikmati fasilitas internet tersebut hanya dengan menyalakan komputer yang sudah disediakan. Namun tidak hanya itu saja, siswa yang mempunyai laptop dan HP (Handphone) juga dapat menikmati internet melalui Wi-Fi (Wireless Fidelity) yang juga disediakan oleh Perpustakaan SMA Negeri 6. Sehingga siswa tidak perlu mengantri apabila komputer yang disediakan sudah penuh, dengan Wi-Fi maka siswa juga dapat menikmati internet melalui komputer/laptopnya sendiri.
 Diharapkan dengan disediakannya internet dapat mendorong para siswa untuk menggunakan fasilitas ini dengan lebih terarah dan efektif serta efisien tanpa adanya penyalahgunaan fasilitas ini. Untuk menghindari penyalahgunaan fasilitas ini, pihak perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang mengadakan pemantauan khusus dengan cara menghubungkan semua PC ke salah satu server yang akan dikendalikan oleh pustakawan di perpustakaan tersebut. Maka dengan demikian pustakawan akan dapat melihat PC yang disediakan sedang digunakan untuk apa. Apabila siswa melanggar aturan dengan membuka situs-situs yang kurang baik, maka pustakawan berhak untuk mematikan PC yang digunakan oleh siswa tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas, internet mempunyai banyak manfaat, yaitu dapat menemukan informasi secara mudah dan cepat, dapat memuaskan pemustaka di perpustakaan, dapat memenuhi kebutuhan informasi, dan dapat dijadikan sebagai hiburan. Oleh karena itu, saya ingin melakukan penelitian bagaimanakah pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang.

2. Landasan Teori
2.1 Internet dalam Perpustakaan

2.1.1 Pengertian Perpustakaan Sekolah
Dengan adanya perpustakaan yang berada di dalam sekolah, maka didapat pengertian perpustakaan sekolah menurut Prastowo (2012: 45) adalah sarana penunjang pendidikan di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis dalam satu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan para guru dalam proses pembelajaran. Sehingga, dengan demikian, perpustakaan turut serta dalam mensukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya.

2.1.2 Pengertian Internet
Internet juga dapat dipandang sebagai jaringan komputer global yang berkomunikasi dengan menggunakan sistem jaringan yang umum. Sistem tersebut hampir sama dengan sistem telepon internasional yang mana setiap orang tidak memilikinya dan tidak dapat mengendalikannya, namun terhubung ke dalam jalur yang membuatnya dapat bekerja seperti pada satu jaringan yang besar (Sutanta, 2005: 538).

2.1.3 Internet dalam Perpustakaan Sekolah
Untuk mendukung tersedianya layanan internet dalam perpustakaan sekolah, dibutuhkan beberapa komponen yang dipaparkan oleh Wahyono (2007: 18-37) sebagai berikut :
a. Perangkat Keras Komputer (Hardware),
mencakup : Keyboard	, Mouse, Motherboard, BIOS, CPU, RAM, Monitor, Modem, Jaringan Telepon.
b. Perangkat Lunak Komputer
Contoh software yang diperlukan untuk internet antara lain: Microsoft Office, Microsoft Internet Explorer dan Netscape Communicator, Cute FTP, Golzilla, dan WSFTP, Internet mail/ outlook Express, Microsoft Internet Explorer atau Netscape Mail, mlRC, Yahoo Messenger atau ICQ.



2.2 Pemanfaatan Internet di Perpustakaan Sekolah
2.2.1 Pemanfaatan Internet
Horrigan dalam Qomariyah (2009: 8) menggolongkan aktivitas-aktivitas internet yang dilakukan para pengguna internet menjadi empat kelompok kepentingan penggunaan internet, yaitu:
1) Email, 2) Aktivitas kesenangan (Fun activities) yaitu aktivitas yang sifatnya untuk kesenangan atau hiburan, seperti: online untuk bersenang-senang, klip video/audio, pesan singkat, mendengarkan atau download musik, bermain game, atau chatting, 3) Kepentingan informasi (Information utility) yaitu aktivitas internet untuk mencari informasi, seperti: informasi produk, informasi travel, cuaca, informasi tentang film, musik, buku, berita, informasi sekolah, informasi kesehatan, pemerintah, informasi keuangan, informasi pekerjaan, atau informasi tentang politik, 4) Transaksi (Transaction), yaitu aktivitas transaksi (jual beli) melalui internet, seperti:membeli sesuatu, memesan tiket perjalanan, atau online banking.

2.2.2 Pemanfaatan Internet di Perpustakaan Sekolah
Dengan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan sekolah yang salah satunya adalah internet, maka siswa dapat memenuhi kebutuhannya yang tentunya dapat dipenuhi dengan menggunakan fasilitas tersebut. Namun tak hanya itu saja, banyak sekali hal yang dapat dimanfaatkan dengan adanya internet tersebut. Dalam tulisannya, Rahardian ([s.a]: 7-8) menuliskan ada beberapa hal yang dapat dimanfaatkan dari internet, yaitu :
1. Internet bermanfaat sebagai Media Informasi
2. Internet bermanfaat sebagai Media Komunikasi
3. Internet bermanfaat sebagai Media Belajar
4. Internet bermanfaat sebagai Media Hiburan
5. Internet bermanfaat sebagai Media Bisnis atau
Perdagangan

3. Metode Penelitian
3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif yang memusatkan
perhatian pada hak lebih nyata yang dapat diukur dengan angka atau –istilahnya- quantifiable, berupaya memahami hal yang diteliti dengan melakukan pengukuran dalam bentuk, misalnya, frekuensi dan intensitas variabel (Sulistyo-Basuki, 2006: 72). Sedangkan untuk analisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif yang dapat menguraikan data yang diolah secara kuantitatif dalam bentuk tabel secara rinci.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa perpustakaan SMA N 6 Semarang yang meliputi siswa kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 1199 siswa. Sampel dari penelitian ini adalah sebagian siswa anggota perpustakaan SMA N 6 Semarang yang pernah menggunakan internet dengan frekuensi minimal 1 kali   dalam perpustakaan tersebut.
	Sampel yang dibutuhkan adalah 93 responden berdasarkan rumus Slovin dengan derajat kebebasan 10%. Dalam penelitian ini terdapat strata atau keanekaragaman dalam populasinya. Maka peneliti menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dalam pengambilan sampel seperti yang dikatakan oleh Sugiyono (2008: 82) bahwa teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
3.3 Variabel dan Indikator
Dalam penelitian ini hanya terdapat 1 variabel yang akan diteliti secara mendalam. Variabel dalam penelitian ini adalah pemanfaatan internet oleh siswa. Indikator dari variabel pemanfaatan internet oleh siswa meliputi internet bermanfaat sebagai media informasi, sebagai media komunikasi, sebagai media belajar, sebagai media hiburan, sebagai media bisnis atau pergadangan.
3.4 Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah menganalisa data mentah menjadi data yang
siap digunakan untuk disajikan sehingga data tersebut dapat dimanfaatkan. Menurut Suliyanto (2007: 162), langkah- langkah pengolahan data adalah sebagai berikut :
1. Editing, tahap ini merupakan tahap pemeriksaan
atas data yang diperoleh untuk menghindari kekeliruan atau ketidaksesuaian sehingga dapat diperbaiki.
2. Koding, pada tahap ini peneliti memberikan kode
terhadap jawaban dari kuesioner untuk dikelompokkan dalam kategori yang sama.
3. Tabulasi, tahap ini merupakan tahap penyajian
data dalam bentuk tabel untuk selanjutnya dianalisa lebih lanjut.
2. Analisis Data
	Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan statistik, yaitu dengan mendeskripsikan jawaban responden yang terkait dalam penelitian ini mengenai pemanfaatan internet oleh siswa. Kemudian data diolah menggunakan bantuan progam SPSS versi 17.0 (Statistical Product and Service Solutations), yaitu suatu progam komputer statistik yang mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat menjadi berbagai output yang dikehendaki.
1. Uji instrumen pengumpul data
Ada 2 syarat pokok yang harus dimiliki oleh suatu alat pengumpul data supaya dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data yang obyektif dan mampu menguji hipotesis penelitian, yaitu:
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2012: 11).
rxy =        N ΣXY – (ΣX)(ΣY)
     √{NΣX² – (ΣX)²} {NΣY² - (ΣY)²}
Keterangan:
rxy	= Koefisien korelasi antara skor butir
(X) dengan skor butir (Y)
 N         = Banyaknya responden
ΣX	 = Jumlah skor variabel (X)
ΣY	= Jumlah skor variabel (Y)
ΣX² 	= Jumlah kuadrat skor variabel (X)
ΣY² 	= Jumlah kuadrat skor variabel (Y)
ΣXY 	= Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan skor variabel (Y)
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sebuah instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2010: 221).
	r11=  [ K    ]   [1-  Σ∂b2 ]
    		(K-1)          ∂t2
Keterangan:
 r11	= Reabilitas instrument
 K 	= Banyaknya butir pertanyaan
 Σ∂b2 	= Jumlah varian butir
 ∂t2	= Varian total
2. Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data akan dilakukan secara deskriptif dengan cara menjabarkan setiap butir pertanyaan dalam kuesioner secara detail tanpa melakukan uji hipotesis. Hal ini dikarenakan jumlah variabel yang hanya 1 yaitu pemanfaatan internet di perpustakaan, maka pengujian hipotesis tidak perlu dilakukan.
	Menurut Budiarto (2001: 71) analisis data kuantitatif dilakukan terhadap data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data kuesioner. Untuk mengukur pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan SMA N 6
Semarang, dapat dilihat dari rata-rata (mean) dari jawaban masing-masingresponden dengan
menggunakan rumus persentase analisa deskriptif kuantitatif sebagai berikut :
		
Keterangan :
P = Persentase
f = Frekuensi jawaban responden
n = Jumlah responden

Persentase dari tiap kategori jawaban :
a. Jumlah responden dengan kategori tidak setuju  
    Jumlah seluruh responden
b. Jumlah responden dengan kategori kurang setuju
    Jumlah seluruh responden
c. Jumlah responden dengan kategori setuju
    Jumlah seluruh responden
d. Jumlah responden dengan kategori sangat setuju
    Jumlah seluruh responden
5. Hasil Penelitian
a. Internet bermanfaat sebagai media informasi
Berdasarkan data yang diolah, total pernyataan tidak setuju 53 (14,25%), kurang setuju 142 (38,15%), setuju 142 (38,15%), dan sangat setuju 35 (9,45%). Jadi ditinjau dari segi internet bermanfaat sebagai media informasi, seperti yang dikatakan oleh Yusup (2009: 367) bahwa tujuan pelayanan utama dari sistem online ini adalah untuk membantu para pengguna secara melembaga, mengenali atau menelusuri sumber-sumber informasi dalam menghadapi ledakan informasi teknologi dan informasi ilmiah, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan internet di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi belum dilaksanakan secara maksimal oleh siswa dibuktikan dengan persentase pernyataan kurang setuju sebesar 38,15%.
b. Internet bermanfaat sebagai media
komunikasi
Berdasarkan data yang diolah, total pernyataan tidak setuju 109 (29,3%), kurang setuju 145 (38,97%), setuju 104 (27,95%), dan sangat setuju 14 (3,77%). Jadi ditinjau dari segi internet
bermanfaat sebagai media komunikasi, seperti yang dikatakan oleh Zainuddin (2006: 39) bahwa:
“Internet memungkinkan terciptanya komunikasi yang cepat antara seorang pengguna dengan pengguna lainnya tanpa mengenal batas ruang dan waktu, selain hal tersebut internet juga dapat menghemat biaya komunikasi yang dikeluarkan. Aplikasi pada internet yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi adalah sebagai berikut: e-mail, video conferencing, internet relay chat, dan internet phone”.
Maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan internet di perpustakaan sebagai media komunikasi tidak maksimal karena jarang digunakan oleh siswa untuk berkomunikasi dibuktikan dengan persentase pernyataan kurang setuju sebesar 38,97%.
c. Internet bermanfaat sebagai media belajar
Berdasarkan data yang diolah,  total pernyataan tidak setuju 31 (8,35%), kurang setuju 160 (43,02%), setuju 173 (46,5%), dan sangat setuju 8 (2,15%). Jadi ditinjau dari segi internet bermanfaat sebagai media belajar, seperti yang dikatakan oleh Maslahah(Ed),dkk (2013: 223) bahwa pelayanan perpustakaan berorientasi pengguna harus segera diimplementasikan di perpustakaan untuk menunjang proses mempercepat jalannya transfer ilmu pengetahuan, yang secara global dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan dan berimbas pada kemajuan bangsa dalam segala bidang, yang salah satunya adalah dengan cara menyediakan internet di perpustakaan. Maka dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa internet di perpustakaan cukup bermanfaat sebagai media belajar untuk siswa-siswanya dibuktikan dengan persentase pernyataan setuju sebesar 46,5%.
d. Internet bermanfaat sebagai media
hiburan
Berdasarkan data yang diolah, total
pernyataan tidak setuju 66 (17,75%), kurang setuju 103 (27,7%), setuju 159 (42,77%), dan sangat setuju 44 (11,8%). Jadi ditinjau dari segi internet bermanfaat sebagai media hiburan, seperti yang dikatakan oleh Maslahah(Ed),dkk (2013: 173) bahwa perpustakaan rekreatif merupakan salah satu pengembangan dari bentuk-bentuk layanan yang ada di perpustakaan. Layanan tersebut diadakan agar pengunjung merasakan suasana yang lebih segar, menyenangkan dan rileks sehingga timbul perasaan betah dan nyaman untuk berlama-lama di perpustakaan, yang salah satunya adalah internet sebagai media hiburan. Maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatannya sebagai media hiburan belum dilakukan secara maksimal dibuktikan dengan persentase pernyataan kurang setuju sebesar 27,7%.
e. Internet bermanfaat sebagai media bisnis
atau perdagangan
Berdasarkan data diolah, total pernyataan tidak setuju 172 (46,2%), kurang setuju 143 (38,4%), setuju 47 (12,6%), dan sangat setuju 10 (2,7%). Jadi ditinjau dari segi internet bermanfaat sebagai media bisnis atau perdagangan, seperti yang dikatakan oleh Hidayat (2007: 3) bahwa jika Anda sering menjelajah internet, maka Anda juga bisa menjumpai banyak anak muda di negeri ini yang sudah menjalankan bisnis melalui internet dengan bermodal situs atau bahkan blog gratisan, mereka menjual apapun yang bisa dijual. Maka berdasarkan penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan internet di perpustakaan kurang maksimal dalam penggunaannya untuk berbisnis/berdagang dibuktikan dengan persentase pernyataan tidak setuju sebesar 46,2%.
5. Simpulan dan saran
a. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta indikator mengenai pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Internet di perpustakaan bermanfaat sebagai
media informasi, yang menyatakan setuju dan sangat setuju adalah  47,6%, sedangkan yang merasa tidak setuju dan kurang setuju adalah sebesar 52,4%.
2. Internet di perpustakaan bermanfaat sebagai
media komunikasi, yang menyatakan setuju dan sangat setuju adalah 31,7%, dan yang menyatakan tidak setuju dan kurang setuju adalah sebesar 68,3%.
3. Internet di perpustakaan bermanfaat sebagai
media belajar, yang menyatakan setuju dan sangat setuju adalah 48,7%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan kurang setuju sebesar 51,3%.
4. Internet di perpustakaan bermanfaat sebagai
media hiburan, yang menyatakan setuju dan sangat setuju sebesar 54,6%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan kurang setuju adalah 45,6%.
5. Internet di perpustakaan bermanfaat sebagai
media bisnis atau perdagangan, yang menyatakan setuju dan sangat setuju adalah 15,3%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan kurang setuju sebesar 84,7%.

b. Saran
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian di perpustakaan SMA Negeri 6 Semarang, berikut ini merupakan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan pemanfaatan internet di perpustakaan, yaitu:
1) Jaringan internet yang di gunakan sebaiknya
mempunyai kecepatan tinggi sehingga siswa dapat menggunakan fasilitas internet dengan cepat tanpa harus menunggu terlalu lama.
2) Perlu adanya kerjasama antara pihak
perpustakaan dan pihak administrasi sekolah dalam hal meng-update informasi mengenai program sekolah. Sehingga siswa dapat mengetahui program-program sekolah melalui internet di perpustakaan.
3) Meningkatkan kenyamanan perpustakaan
juga sangat diperlukan dalam hal ini, khususnya yang bersangkutan dengan fasilitas internet.
4) Kerjasama antara pihak perpustakaan dan
guru sangat diperlukan dalam kaitannya dengan pemanfaatan internet di perpustakaan sekolah. Sehingga guru dapat memberi tugas kepada siswanya untuk dapat memanfaatkan internet di perpustakaan.
5) Perlu diadakan sosialisasi kepada semua siswa
mengenai situs-situs pendidikan yang dapat mereka akses di internet perpustakaan untuk menambah pengetahuan siswa.
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